BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang lebih
menekankan analisisnya pada proses pengambilan simpulan yang bersifat deduktif
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati

dengan menggunakan logika illmiah.

Sesuai dengan pendekatan  kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan
sangat penting sekali mengingat peneliti bertindak langsung sebagai instrumen
langsung dan sebagai pengumpul data dari hasil observasi yang mendalam serta

terlibat aktif dalam penelitian.

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau
bagaimana keadaan suatu (fenomena atau kejadian) dan melaporkan bagaimana
adanya. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti,

diamati dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan.

Dalam hal ini penulis mendeskripsikan bagaimana Pendidikan Etika dan

Adab siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru mata
pelajaran agidah akhlak, 1 orang guru mata pelajaran pendidikan agama islam dan

seluruh siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin.

Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah Pendidikan Etika dan
Adab serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat atau mempengaruhinya

di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin.

C. Data dan Sumber Data
1. Data

Mengenai data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu

data pokok dan data penunjang.
a. Data Pokok
Yang menjadi data pokok dalam penelitian ini adalah:
1) Data yang berkenaan dengan Pendidikan Etika dan Adab
a. Macam-macam etika dan adab
b. Cara-cara penanaman etika dan adab

b. Data Penunjang
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1) Gambaran umum keadaan Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota

Banjarmasin.

2) Keadaan guru, siswa, staf sekolah dan susunan personalianya.

2. Sumber Data

Untuk memeroleh data yang akurat dan akuntabel, maka penulis mengambil

data yang bersumber dari informan yaitu sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah.

Dari kepala sekolah diperoleh informasi (data) secara akurat mengenai
gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota Banjarmasin yang
meliputi: sejarah berdirinya, visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota

Banjarmasin.

b. Guru

Guru merupakan pihak yang berkaitan langsung dalam Pendidikan Etika dan

Adab siswa
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan, maka penulis

menggunakan metode sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti dan pencatatan secara sistematis. Teknik ini digunakan
untuk mengadakan pengamatan langsung terhadap data yang akan digali, guna
mendapatkan data yang lebih konkret. Data yang digali melalui teknik ini yaitu : data
tentang situasi dan kondisi pelaksanaan penddikan etika dan adab yang diajarkan guru

kepada siswa.
2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan percakapan yang
diarahkan pada masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan.*° Metode
ini penulis gunakan sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab,
baik dengan kepala sekolah, guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kota
Banjarmasin yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan

penyelidikkan.

30Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 106



3. Dokumentasi
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Metode dengan teknik dokumentasi ini, penulis mencari data mengenai hal-

hal atau variabel berupa catatan yang yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari dokumen-

dokumen atau arsip-arsip yang ada dilokasi penelitian seperti halnya sejarah

berdirinya, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa serta sarana dan prasarana

yang ada dilokasi tersebut. Untuk lebih jelasnya hasil data, sumber data dan teknik

pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL I11.1

DATA, SUMBER DATA, DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

c. Faktor Media Sosial

No | Jenis Data Sumber Data TPD
1. | Pendidikan Etika dan Adab
siswa kelas VIl di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Islam Kota
Banjarmasin yang meliputi :
a. Macam-Macam Etika
dan Adab Guru Wawancara
b. Cara-Cara Penanaman | Guru Wawancara
Etika dan Adab
2. | Faktor-faktor yang
mempengaruhi  Pendidikan
Etika dan Adab Siswa
meliputi
a. Faktor Lingkungan
Keluarga
b. Faktor Lingkungan | Guru Wawancara
Masyarakat
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Gambaran umum  keadaan
Madrasah Tsanawiyah Nurul
Islam Kota Banjarmasin :

d. Sejarah Singkat Berdirinya
Sekolah

e. Data Guru dan Siswa

f. Data Tentang Sarana dan
Prasarana

Guru dan Staff Tata | Wawancara,
Usaha Observasi dan
Dokumentasi

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan di olah melalui beberapa

tahapan yaitu:

a. Editing ( Penyusunan Data )

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan data meliputi:
hanya memasukkan data yang penting dan benar-benar dibutuhkan,
memasukkan data yang bersifat objektif, memasukkan data yang
autentik dan perlu dibedakan antara data informasi dengan kesan

pribadi responden.

Penulis akan melakukan pengecekan kembali terhadap data yang
telah terkumpul, untuk mengetahui apakah jawaban yang telah terisi

lengkap dan dapat dipahami serta kejelasan tulisan responden.
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b. Klasifikasi Data

C.

Pengklasifikasian data, Yyaitu menggolongkan aneka-ragam
jawaban ke dalam kategori-kategori yang jumlahnya lebih terbatas.
Pengklasifikasian perangkat kategori itu penyusunannya harus
memenuhi  bahwa setiap perangkat kategori dibuat dengan
mendasarkan tolak ukur yang tunggal, bahwa setiap perangkat kategori
harus dibuat lengkap, sehingga tidak ada satupun jawaban responden
yang tidak mendapat tempat, dan katagori satu dengan yang lain harus

terpisah secara jelas tidak saling tumpang tindih.

Penulis mengklasifikasi data-data hasil jawaban responden
menurut macamnya dengan memberikan Kklarifikasi data, penulis
mengelompokan data dan memilah data sehingga mendapat gambaran

yang sesuai dengan data yang digali pada tiap-tiap data yang diperoleh.

Interpretasi Data

Interprestasi artinya menjelaskan atau menafsir data sedangkan
hasil analisis adalah data yang telah diedit, diolah dan dianalisis dengan

metode tertentu sehingga lebih informatif.

Interprestasi data merupakan langkah yang sangat kritis dalam
suatu pengamatan atau penelitian. Interprestasi dapat dilakukan dengan
dua cara: (1) interprestsi secara terbatas, yaitu interprensi data yang ada
dan analisi serta interprensi dilakukan pada saat yang bersamaan; (2)

interprensi  secara luas, vyaitu dengan cara membandingkan,
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menghubungkan bebarapa data, sumber pengamatan/penelitian dan

teori-teori yang sudah ada.

Data-data yang sudah dimasukkan kedalam tabel akan di
interpretasikan dengan cara mengambil simpulan dan berusaha

menganalisa data untuk simpulan akhir.
2. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri dan orang lain.3!

Menganalisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis data
deskriptif yakni, dengan menguraikan dan mengumpulkan data dengan
kata-kata yang bertujuan untuk memudahkan dalam menggambarkan
keadaan yang terjadi dan bisa dipahami oleh masyarakat umum.
Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam analisis data

kualitatif yaitu:

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.335
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a. Reduksi data

Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola nya dan
membuang yang tidak perlu. Data yang di reduksi antara lain seluruh

data mengenai permasalahan penelitian.

b. Display

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adaalah
mendisplaykan data. Melalui penyajian data, maka data
mengorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan

semakin mudah.

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk naratif,
baganmhubungan antar katagori atau flowchart. Penyajian data dalam
bentuk tersebut dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa yang

terjadi.

Penyajian data yang baik merupakan langkah utama menuju
tercapainya analisis, kualitatif yang valid dalam penyajian data.
Langkah selanjutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah

menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi.

c. Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penerikan kesimpulan. Sebelum melakukan
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penarikan kesimpulan terlebih dahulu maka yang harus dilakukan
adalah merduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dari

kegiatan-kegiatan sebelumnya.

Setelah melakukan penarikan kesimpulan maka dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk
narasi penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan

analisis data.

F. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini melalui beberapa tahapan yang

penulis tempuh, yaitu:

1. Tahap Pendahuluan

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian.

b. Membuat desain proposal penelitian.

c. Mengajukan proposal penelitian kepada Pembimbing untuk dikoreksi

d. Mengajukan proposal kepada Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin sekaligus memohon persetujuan

judul.
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2. Tahap Persiapan

a. Seminar proposal.

b. Memohon surat pengantar riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah.

c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait.

d. Membuat instrumen pengumpulan data (IPD) untuk penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Menghubungi responden dan informan.

b. Melaksanakan instrumen pengumpulan data (IPD).

c. Melakukan observasi untuk menggali data-data penunjang.

d. Mengumpulkan data yang berbentuk dokumentasi dan menyajikanya.

e. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

f.  Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran dari dosen

pembimbing.

4. Tahap penyusunan laporan

Dalam tahap ini penulis menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan sistematika
yang telah ditetapkan, kemudian diserahkan kepada pembimbing serta
berkonsultasi untuk diperbaiki dan dikoreksi dan selanjutnya disetujui. Setelah itu
diperbanyak untuk diajukan dalam munagasyah skripsi untuk diuji dan

dipertahankan.





